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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses kegiatan atauvtaktyang terjadi dari
suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukanragesencana dan sistematis agar
dapat memecahkan masalah yang dihadapi oleh perigdimikian juga metode
dalam suatu penelitian tersebut ditemukan, bagameri-ciri objek penelitian
hendak diketahui dan diamati sehingga akhirnya mmasitkan suatu data yang tepat
sesuai dengan tujuan penelitian. Didalam sebuahklifan yang dilakukan, penulis
ingin mengungkapkan maksud dari penelitian makaasep peneliti memerlukan
sebuah metode penelitian. Dengan memilih suatu deepenelitian maka peneliti
terbantu untuk menentukan keberhasilan suatu p@melhal ini akan memperjelas
langkah-langkah dan arah tujuan dari penelitiasetaut. Metode merupakan cara
ilmiah yang digunakan untuk mencapai tujuan peaelit

Penggunaan metode penelitian bergantung pada tyameg ingin dicapai,
artinya penggunaan metode harus dilihat dari degtieitas, efisiensi, dan relevansi
terhadap masalah yang sedang diteliti.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka metode fmmaierupakan cara
yang digunakan oleh peneliti untuk memecahkan pgsitaban penelitian, sehingga
pada akhirnya tujuan penelitian dapat tercapai.hdarena itu, pemilihan dan

penggunaan metode penelitian harus disesuaikanademgasalah dan tujuan
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penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah ukintmengetahui perbedaan
penggunaan pendekatan taktis dalam pengajaranagkalpermainan antara guru
pendidikan jasmani yang sudah disertifikasi dengaru pendidikan jasmani yang
belum disertifikasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif yang
merupakan suatu metode penelitian yang ditujukamkumenggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung pada sadfinisaat yang lampau. Seperti
yang diungkapkan oleh (Syaodih, 2008:72) sebagekuie: “Metode deskriptif
adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasémjuRan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan fenomena-fenomena yang adafdramknena yang bersifat
alamiah ataupun rekayasa manusia”. Dalam peneldi@skriptif, peneliti tidak
melakukan manipulasi atau memberikan perlakuarakesin tertentu terhadap
variabel atau merancang sesuatu yang diharapkaudlitpada variabel, tetapi semua
kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen aegabagaimana adanya.

Peneliti memilih menggunakan metode deskriptif w©halgenelitian ini
bertujuan untuk mendeskrifsikan atau menggambargarbedaan penggunaan
pendekatan taktis dalam pengajaran olahraga pemmaamtara guru pendidikan
jasmani yang sudah disertifikasi dengan guru pakaid jasmani yang belum
disertifikasi. Sehingga, dengan gambaran jelas emaigkedua variabel tersebut
peneliti selanjutnya bisa mengetahui apakah vdriadogabel itu  memiliki

persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan.
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B. Populasi dan Sampel

Untuk memecahkan masalah penelitian diperlukan sumiata, pada
umumnya sumber data itu disebut populasi dan sametelitian. Populasi dan
sample merupakan bagian yang penting dalam pemeliKetelitian menentukan
populasi dan sample akan menentukan derajat kediermgang dilakukan.

Populasi dalam penelitian ini yaitu guru pendidik@mani SMP Negeri yang
telah disertifikasi dan guru pendidikan jasmani SNEyeri yang belum disertifikasi
di Kabupaten Kuningan. Dan berdasarkan data ygeyaleh dari Dinas Pendidikan
bahwa sertifikasi guru telah dilaksanakan mulautaB006, tetapi karena pengajuan
data guru yang mengikuti sertifikasi tidak disedi@ngan keterangan bidang studi
maka data dipakai mulai tahun 2007 yaitu sebanyaitaiig guru pendidikan jasmani
yang telah lulus sertifikasi dan pada tahun 20@fusgak 15 orang, dalam penelitian
ini dibatasi pada tahun 2007 dan 2008 saja.

Mengenai populasi dan sampel juga dijelaskan olgkuAto (1992:107) :

“....Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyelkayang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya up@kan penelitian

populasi....”

Mengacu pada penjelasan di atas, maka penulis dalenentukan sample
menggunakan keseluruhan jumlah populasi yaitwrdhdg guru pendidikan jasmani
yang sudah disertifikasi dan 22 orang guru pendidijasmani yang belum
disertifikasi sebagai pembanding, di SMP NegerKabupaten Kuningan. Sehingga

total sampel berjumlah 44 guru pendidikan jasmani.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi atau tempat yang menjadi objek penelitianladd SMP Negeri di
Kabupaten Kuningan yang memiliki guru pendidikansnmani yang sudah
disertifikasi. Dan berdasarkan data yang diperdi@t Dinas Pendidikan Kabupaten
Kuningan bahwa guru pendidikan jasmani SMP Negangytelah lulus sertifikasi
berjumlah 22 orang. Maka yang menjadi lokasi péaeliadalah 22 SMP Negeri
yang memiliki guru pendidikan jasmani sudah difiggsi dan 22 SMP Negeri yang
memiliki guru pendidikan jasmani belum disertifikasbagai pembanding. Untuk 22
orang guru pendidikan jasmani yang belum disegsfik pengambilannya penulis
suaikan dengan kebutuhan penelitian. Yakni mengiliru pendidikan jasmani yang
mengetahui tentang pendekatan taktis. SMP Negery ynenjadi lokasi penelitian
tersebut tersebar di wilayah Kabupaten Kuningangyarewakili hampir setiap

kecamatan.

D. Disain Pendlitian

Desain penelitian adalah rancangan yang dibuat geheliti sebagai
persiapan kegiatan penelitian yang akan dilaksandBesain penelitian akan sangat
membantu peneliti supaya penelitian dapat dilaksemaecara teratur dan tersusun
dengan baik. Dalam desain penelitian yang menjalaskengenai hubungan antara
suatu variabel dengan variabel lainnya penelitufacermat dalam menentukan
secara jelas yang mana variabel bebas (independeiaible) dan mana variabel

terikatnya (dependent variable). Variabel bebasrdapenelitian ini adalah guru
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pendidikan jasmani yang sudah disertifikasi damuguendidikan jasmani yang belum
disertifiksi, sedangkan variabel terikatnya adglahdekatan taktis dalam pengajaran
olahraga permainan. Kedua variabel tersebut ditaddagan simbol (X) sebagai
variabel bebas dan simbol (Y) untuk variabel terika, sehingga guru pendidikan
jasmani yang sudah disertifikasi sebagai (X1), quendidikan jasmani yang belum
disertifikasi sebagai (X2), dan pendekatan taktedamh pengajaran olahraga
permainan sebagai (Y). Setelah variabel bebas ddaabel terikat telah ditentukan
dengan jelas, maka selanjutnya dapat dibentuk migsmelitian. Desain penelitian

yang akan digunakan dalam penelitian dapat diphda Gambar 3.1

Variabel
X1

Variabel
Y

Variabel
X2

Gambar 3.1. Desain Penelitian
Ket : X1 = Guru pendidikan jasmani yang sudah difdasi
X2 = Guru pendidikan jasmani yang belusedifikasi

Y = Pendekatan taktis dalam pengajataimraga permainan



43

E. Instrumen Penelitian

Data yang dihasilkan diperoleh melalui angket sabagstrumen penelitian.
Dipilih instrumen dengan angket agar hasil akhimg/adiperoleh benar-benar
merupakan data langsung. Adapun data dalam pameliti diperoleh dari guru
pendidikan jasmani yang sudah disertifikasi damugendidikan jasmani yang belum
disertifikasi di SMP Negeri di Kabupaten Kuningaang dijadikan sebagai objek
penelitian. Data tersebut diperoleh dari hasil pbayan angket.

Langkah-langkah penelitian yang penulis tempuh luntengumpulkan data
agar mencapai tujuan yang diharapkan adalah sebagilt :

a. Tahap Pra-penelitian

Pada tahap pra-penelitian ini, pertama penulis mtekan objek penelitian
yaitu tempat dimana penelitian akan dilakukan, Kkaihgselanjutnya mengajukan
rancangan penelitian yang memuat latar belakan@lafaglan alasan pelaksanaan
penelitian, fokus penelitian, tujuan dan kegunaameptian, lokasi penelitian,
pertanyaan penelitian, rancangan pengumpulan dkta, pengurusan surat izin
penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah melalui tahap pra-penelitian segala peasiggenelitian dirasakan
lengkap maka penelitian mulai dilaksanakan dalamtute penyebaran angket.
Setelah angket diisi kemudian dikembalikan oletpoeden. Instrumen penelitian
yang penulis persiapkan diantaranya lembar andd&ta hasil penyebaran angket

selanjutnya disusun dan dideskripsikan kemudianatisis.
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a. Menyusun kisi-kisi angket

Angket dalam penelitian ini terdiri dari komponemawa variabel yang
dijabarkan melalui sub variabel, indikator-indikatalan pernyataan. Butir-butir
pernyataan tersebut adalah gambaran tentang p@mgandantara guru pendidikan
jasmani yang sudah disertifiksi dengan guru pekdidi jasmani yang belum
disertifikasi terhadap penggunaan pendekatan takdiem pengajaran olahraga
permainan.

Sebelum membuat angket ada ketentuan didalamng@a rp@mbuat kisi-kisi
terlebih dahulu. Kisi-kisi adalah poin-poin yang rjak ke pembahasan dalam
pembuatan angket. Isi dari kisi-kisi variabel, sabiabel dan indikator.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkaigkah dalam pembuatan
alat pengumpul data adalah membuat dan menyusukisisngket guru pendidikan
jasmani yang sudah disertifikasi, guru pendidikasmani yang belum disertifikasi,
dan pendekatan taktis. Langkah ini bertujuan ungkumuskan indikator pertanyaan
atau pernyataan dari sub unsur yang mana berasal udaur utama, guna
memberikan arah bagi penelitian dan memudahkan mdatenyusunan alat
pengumpul data.

Untuk menghindari perbedaan persepsi dan kekelimangenai variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maljalaskan mengenai definisi
operasional variabel sebagai berikut:

1. Variabel Guru Pendidikan Jasmani yang Sudah Digasgi dan Guru Pendidikan

Jasmani yang Belum Disertifikasi
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Guru pendidikan jasmani yang sudah disertifikatamapenelitian ini adalah
guru yang sudah mengikuti dan lulus ujian sertffikasehingga mendapatkan
sertifikat pendidik. Sertifikat pendidik diberikdeepada guru yang telah memenuhi
standar profesional guru. Seperti yang diungkapten Yamin (2006:2) “Sertifikasi
adalah proses pemberian sertifikat pendidikan urguiu atau dosen atau bukti
formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada darudosen sebagai tenaga
professional”. Dengan demikian, maka yang menjadiabel dan sub variabel dalam
penelitian ini adalah sertifikasi guru pendidikasmani. Adapun sub variabel dan
indikator sertifikasi guru merujuk pada kisi-kisistrumen ujian sertifikasi yang

dikutip dalam _http://www.jalanmendaki.co.cc/2007&&rtifikasi-guru.html adalah

sebagai berikut :

a. Kompetensi pedagogik
1) Memahami peserta didik.
2) Merancang pembelajaran.
3) Melaksanakan pembelajaran.
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.
5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasb@bagai potensi
yang dimilikinya.
b. Kompetensi profesional
1) Memahami materi ajar
2) Memahami struktur, konsep dan metode keilmuan.
3) Memahami hubungan konsep antarmata pelajaran terkai
4) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehiduglzerishari.
c. Kompetensi sosial
1) Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.
2) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengaansagendidik dan tenaga
kependidikan.
3) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengangotaa/wali peserta didik
dan masyarakat sekitar.
d. Kompetensi kepribadian
1) Kepribadian yang mantap dan stabil.
2) Kepribadian yang dewasa.
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3) Kepribadian yang arif.
4) Kepribadian yang berwibawa.
5) Ahlak mulia.

2. Variabel Pendekatan Taktis.

Pendekatan taktis yang dimaksud dalam penelitian adalah suatu
pendekatan pembelajaran keterampilan teknik yargliges diterapkan dalam
situasi permainan atau pertandingan yang seben@vtgyenun dan Subroto 2001:3).

Dan mengacu pada pemikiran tersebut maka variabebgkatan taktis
meliputi tiga hal yaitu memupuk minat dan kegemdosamerangsang untuk berpikir,
dan pengalihan pemahaman melalui bermain.

Adapun kisi-kisi instrumen mengenai Guru Pendididasmani yang Sudah

Disertifikasi dengan Guru Pendidikan Jasmani yangiul® Disertifikasi dan

Instumen Mengukur Variabel Pendekatan Taktis paldel t3.1 dan tabel 3.2.
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Tabel 3.1
Kisi-kisi
Instumen Mengukur Guru Pendidikan Jasmani yang Sudah Disertifikasi dengan Guru Pendidikan Jasmani yang Belum
Disertifikasi
Variabe Sub Variabel Indikator Pernyataan No. Soal
+ -
Sertifikasi adalah pros¢ |a. Guru pendidikan jasmaril. Pemahaman terhadap+) saya memahami karakteristik semua siswa 9
pemberian sertifike yang sudah lulus uji peserta didik.
pendidikan untuk guru de kompetensi pedagogik -) §aya memahami karakteristik sebagian 16
dosen, atau bukti form. prewa
sebagal pengakuan ya +) saya memahami kemampuan masing- | 22
diberikan kepgda guru di masing siswa
dosen sebagai tena
profesiona (Martinis -) saya kurang memahami kemampuan 3
Yamin, 2006 hal 2) masing-masing siswa
2. Perencanaan +) saya membuat rumusan pembelajaran | 35
pembelajaran sebelum mengajar
-) saya mengabaikan rumusan pembelajaran 4
sebelum mengajar
+) saya menggunakan sumber dalam mengajar |11
-) saya mengabaikan penggunaan sumber

37
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dalam mengajar

+) saya menggunakan media dalam mengaj

ar

30

-) saya mengabaikan penggunaan medweia
dalam mengajar

3. Pelaksanaan
pembelajaran

+) saya memberikan contoh gerakan yang
harus dilakukan siswa dalam setiap
pembelajaran

14

-) saya membiarkan siswa dalam setiap
pembelajaran

55

+) saya memerlukan konsep dahulu sebelun
mengajar

n40

-) saya mengabaikan konsep dalam mengaj

ar

4. Perancangan dan
perencanaan evaluas
hasil belajar

+) saya merancang bentuk evaluasi disetiap
pembelajaran

-) saya melakukan bentuk evaluasi langsung
tanpa perencanaan

26

+) saya melakukan evaluasi disetiap

31



49

pembelajaran

-) saya kadang-kadang melakukan evaluasi
saat mengajar

41

5. Pengembangan
peserta didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai potensi yan
dimiliki

+) saya memberikan kesempatan kepada si
untuk bertanya

s@&/a

J-) saya menciptakan suasana pembelajaran
yang disinteraktif

19

untuk mengemukakan pendapat

+) saya memberikan kesempatan pada siswa2

-) saya mengajar dengan gaya diktator dan
otoriter

27

+) saya memberikan kesempatan pada siswa43
untuk berdiskusi mengenai materi palajaran

belajar

-) saya membiarkan siswa bersikap pasif saat

56

b. Guru pendidikan jasmar
yang sudah lulus uji
kompetensi profesional

1. Memahami materi
ajar

+) saya membaca materi ajar sebelum
mengajar

25

-) saya membaca buku tentang materi yang
diajarkan ketika pelajaran berlangsung
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+) Saya menguasai setiap materi yang akan
digjarkan.

10

-) saya menguasai sebagian materi yang ak|
diajarkan

an

48

+) saya menyampaikan materi dengan singk
padat dan jelas

&l

-) saya menyampaikan materi secara panjar
lebar dan berbelit-belit

9

2. Memahami struktur,
konsep dan metode
keilmuan

+) saya menyusun kerangka kerja yang mat
sebelum mengajar

269

-) saya mengabaikan pembuatan kerangka
kerja dalam mengajar

69

+) saya membiarkan siswa bebas berekspre
saat belajar asalkan sesuai dengan aturar
permainan

9

-) saya menciptakan susasana belajar yang
tegang agar siswa cepat bisa melakukan
tugas yang diberikan

32

+) saya menyampaikan materi semenarik
mungkin agar siswa antusias dalam belajg

12
|

-
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-) saya menyampaikan materi asal-asalan yang | 49
penting siswa mau belajar
3. Memahami hubungan +) pelajaran penjas memiliki pengaruh bagi | 24
konsep antarmata pelajaran lain
palajaran terkait
-) palajaran penjas berpengaruh biasa saja bagi | 60
pelajaran lain
+) menurut saya kebugaran siswa 57
mempengaruhi proses pembelajaran
-) menurut saya kebugaran siswa berpangaruh | 33
biasa saja pada proses pembelajaran
4. Menerapkan konsep-| +) saya memberikan contoh gaya hidup sehagbl
konsep keilmuan kepada siswa
dalam kehidupan
sehari-hari -) saya membiarkan siswa bergaya hidup bebas | 64
tanpa memperhatikan kesehatan
c. Guru pendidikan jasmarl. Berkomunikasi secara+) saya menggunakan bahasa yang baku dalé@n
yang sudah lulus uji efektif dengan peserta menyampaikan materi pelajaran
kompetensi sosial didik
-) saya menggunakan bahasa yang 17
populer/gaul dalam menyampaikan materi
pelajaran
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2. Berkomunikasi dan | +) saya berkomunikasi dengan baik dengan| 20
bergaul secara efektif guru lain
dengan sesama
pendidik dan tenaga | -) saya berkomunikasi seperlunya dengan guru | 59
kependidikan lain
+) saya bergaul baik dengan setiap guru 56
-) saya bergaul seperlunya dengan setiap guru
3. Berkomunikasi dan | +) saya berkomunikasi dan bergaul dengan| 13
bergaul secara efektif setiap orang tua/wali siswa
dengan orang tua/wali
peserta didik da_n -) saya berkomunikasi dan bergaul hanya 38
masyarakat sekitar dengan sebagian orang tua/wali siswa yang
dianggap penting saja
+) saya harus meminta izin warga atau 34
masyarakat jika ingin menggunakan
lapangan milik warga
-) saya seenaknya dalam menggunakan 53
lapangan milik warga
1. Kepribadian yang +) saya harus mempunyai etos kerja yang baik 23
mantap dan stabil
-) saya mengajar dengan semangat yang biasa- | 15
biasa saja

62
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+) saya menjadi teladan yang baik bagi sem
siswa

udd

-) saya acuh tak acuh mengenai kepribadian

saya yang akan ditiru siswa

39

2. Kepribadian yang
dewasa

+) saya menerima kritik dan saran yang
membangun dari siapapun

67

-) saya menolak kritik dan saran dari siapapun

+) saya bersedia mengakui kesalahan yang
dilakukan

45

-) saya akan tetap pada pendirian saya
walaupun saya salah

63

8. Kepribadian yang arif

+) saya memaafkan kesalahan yang dilakuk
siswa jika disertai alasan yang masuk aka

adh7

-) saya menghukum dengan keras siswa ya
melakukan kesalahan walaupun disertai
alasan yang masuk akal

ng

52

+) saya memberikan penghargaan pada sis
yang berhasil melakukan tugas dengan bg

&6
ik

-) saya menghina siswa yang tidak mampu

70

54
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melakukan tugas dengan baik
4. Kepribadian yang +) saya bertanggung jawab setiap kali 36
berwibawa mengajar
-) saya teledor saat mengajar
Table3.2
Kisi-kisi
Instrumen Tentang Penggunaan Pendekatan Taktis dalam Pengajaran Olahraga Permainan
Variabd Sub Variabel I ndikator Pernyataan No. Soal
+ -
Pendekatan taktis berusaha Kombinasi antara 1. Memupuk minat | +) saya menyampaikan materi palajaran | 6
menghubungkan pendekatanpemahaman taktikal dan| dan kegembiraan semenarik mungkin agar siswa lebih
taktis bermain dan teknikal dengan berminat untuk belajar
keterampilan teknik dasar | pengembangan i i
-) saya menyampaikan materi seperlunya 2

dengan menekankan pilihan
waktu yang tepat untuk
melatih teknik dasar dan
aplikasi daripada teknik
dasar tersebut dalam

keterampilan daripada

memfokuskan pada salah

satu aspek saja

saja asalkan jam pelajaran penjas terisi

+) saya mengajar dengan menggunakan
bentuk-bentuk permainan yang sesuai
dengan materi agar siswa gembira
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keterkaitannya dengan
kemampuan teknik bermain
Hoedaya (2001:17)

Pendekatan taktis adalah
suatu pendekatan
pembelajaran keterampilan
teknik yang sekaligus
diterapkan dalam situasi
permainan atau pertandinga
yang sebenarnya. (Ma’'mun
dan Subroto 2001:3)

N

-) saya mengajarkan teknik dasar secara drill

tanpa peduli pada minat dan kegembiraan

siswa

11

+) saya memperhatikan keriangan siswa sdat

belajar, karena selain mendapat pelajaran
siswa juga merasa senang ketika belajar

-) saya mengabaikan keriangan siswa saat
belajar, yang penting materi tersampaikan

+) sayamenciptakan suasana belajar yang 30

meriah, tetapi tidak keluar dari tujuan
pembelajaran

-) saya menuntut siswa mahir melakukan

salah satu teknik dasar tanpa peduli siswa

tertekan atau tidak

13

2. Merangsang
untuk berfikir

+) saya memberikan konsep atau gambar
tentang tugas gerak yang harus dilakuka
oleh siswa

aB
in

-) saya membiarkan siswa belajar sendiri
lapangan tanpa bimbingan

12

3. Pengalihan

+) saya menjelaskan setiap tujuan yang




56

pemahaman
melalui
bermain

harus dicapai pada setiap pembalajaran

-) saya memberikan materi pelajaran tanp

banyak penjelasan yang berkaitan dengan

tunjuan pembelajaran tersebut

a

10

+) saya mengutamakan aktifitas jasmani

daripada sport skill (kemampuan olahraga)

-) saya mengutamakan sport skill
(kemampuan olahraga) daripada aktifital
jasmani siswa

[92)

+) saya memberikan bentuk-bentuk

14

permainan yang sesui dengan materi yang

diajarkan

-) saya mengajarkan teknik dasar secara

drill

+) saya memilih pendekatan taktis sehing
siswa lebih mengerti akan permainan
sebenarnya

pa5s

-) saya memilih pendekatan teknik,yang
penting siswa mahir dalam teknik dasar
sebuah permainan

23

+) saya memperhatikan siswa yang memi

iki

27

22
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kemampuan teknik rendah asalkan man
memecahkan taktik permainan

pu

-) saya mengabaikan siswa yang memiliki
kemampuan teknik rendah meskipun
mampu memecahkan taktik suatu
permainan

24

+) bentuk-bentuk permainan lebih
mengefektifkan waktu mengajar karena
siswa mampu mentransfer bentuk
permaianan satu ke lainnya

16

4. Peningkatan
pengetahuan taktik|

-) setiap permainan memiliki teknik yang
nerbeda sehinga pemberian bentuk-ben
pengajaran tidak membantu dalam pros¢
pembelajaran

tuk
5S

19

+) saya memberikan berbagai masalah
dalam suatu permainan yang harus
dipecahkan oleh siswa

26

-) saya mengabaikan kemampuan siswa
dalam memecahkan berbagai masalah
dalam sebuah permainan yang penting
siswa menguasai berbagai teknik
permainan

18
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+) saya lebih senang melihat siswa mamg
memecahkan masalah taktik bermain
dalam permainan bola voli dari pada
sempurna melakukan teknik smash

-) saya lebih senang melihat siswa sempJy
melakukan teknik smash dari pada siswza
mampu memecahkan masalah taktik
pernainan bola voli

=)

rna

28

+) saya lebih mengutamakan pemahaman

siswa mengenai kesadaran taktikdalam

sebuah permainan karena dengan demikian

siswa akan menggunakan teknik yang te

pat

-) saya mengabaikan kasadaran taktik yang

dimiliki siswa karena kamatangan teknik
adalah harga mati dalam sebuah perma

nan

21
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Kesesuaian skala pengukuran yang digunakan untoguker angket sebagai
instrumen penelitian supaya instrumen tersebut dhigleur sesuai dengan apa yang
hendak diukur dan bisa dipercaya serta reliabehdisten) terhadap permasalahan
instrumen penelitian, menjadi salah satu yang hdiperhatikan dengan baik oleh
peneliti. Oleh karena itu, skala pengukuran sikapgydipilih dan dirasakan cocok
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala LikeRiduwan (2008:87)
mengemukakan bahwa: “Skala Likert adalah skala yaAggnakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekdaemtang kejadian atau gejala
sosial”. Dengan menggunakan skala Likert, makaabati yang akan diukur
dijabarkan menjadi sub variabel yang kemudian sabakiel dijabarkan menjadi
indikator-indikator yang dapat diukur. Indikatorlan yang menjadi pertanyaan atau
pernyataan-pernyataan yang perlu dijawab oleh resgo Pernyataan-pernyataan
tersebut disusun dalam bentuk pernyataan posiifpganyataan negatif, yang mana
setiap jawaban responden terhadap pernyataan digké dengan alternatif
jawaban yang telah disediakan dalam instrumen pemelni. Alternatif jawaban
yang digunakan antara lain sebagai berikut: SaSgatju (SS), Setuju (S), Ragu-
ragu (R), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setujii§5 Masing-masing alternatif
jawaban tersebut memiliki rentang skor yang befgelari skor tertinggi ke skor
terendah untuk pernyataan yang menghendaki jawabaitif. Sebaliknya, untuk
penyataan negatif skor bergerak dari skor terekdadkor tertinggi.

Untuk lebih jelasnya mengenai alternatif jawabanseb@ kategori

penyekorannya, dapat dilihat pada Tabel 3.3.



Tabel 3.3.

KATEGORI PEMBERIAN SKOR ALTERNATIF JAWABAN

. Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban — ,
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5
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Dalam menyusun pertanyaan dan pernyataan-pernygémandisajikan pada

angket supaya responden dapat menjawab salah #atmatf jawaban yang

disediakan, maka pertanyaan atau pernyataan itis lthsusun dengan berpedoman

pada penjelasan Surakhmad (1998:184) yang dikdép ®edi Jayadi (2009:51),

yang mengemukakan sebagai berikut:

. Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya dagls@s-ringkasnya.

1
2. Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang ddjavab oleh

responden, pernyataan mana yang tidak menimbuksanknegatif.
3. Sifat pernyataan harus netral dan objektif.

4. Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidglatddiperoleh dari

sumber lain.

5. Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sanggapgumpulkan
kebulatan jawaban untuk masalah yang kita hadapi.

Dari penjelasan tersebut, maka pernyataan-pernyataag disusun dalam

angket harus bersifat jelas, ringkas dan tegas.
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F. Uji Cobalnstrumen Penélitian

Sebelum angket disebarluaskan kepada anggota sampgl sebenarnya,
terlebih dahulu angket yang telah disusun diuvjiat@m. Uji coba ini dilakukan
dengan maksud untuk mengukur validitas dan reitabidari instrumen yang akan
digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan dat&runen yang peneliti susun
bukan merupakan instrumen yang sudah baku dan hketahui nilai validitas dan
reliabilitasnya, sehingga uji coba instrumen imgatlah penting untuk menentukan
apakah angket yang telah disusun memenuhi syatak uhgunakan sebagai alat
pengumpul data atau tidak. Uji coba angket inikdikan kepada anggota populasi
sebanyak 40 orang guru pendidikan jasmani SMP Negetelah melakukan uji coba
dan mendapatkan data yang dibutuhkan, maka langkkmjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Menguiji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatatrumen atau alat ukur
terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benagukar apa yang seharusnya
diukur. Berkaitan dengan validitas instrumen Aritastyang dikutif oleh Riduwan
(2008:97) menjelaskan bahwa: “Validitas adalah tsusturan yang menunjukan
tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ul8u&tu alat ukur dikatakan valid

jika alat ukur tersebut memiliki validitas tinggitaut;.,,, harus lebih besar dari
t..»e- BEOItU sebaliknya apabila alat ukur validitasnyadeh, maka alat ukur

tersebut tidak valid dan itu menandakap,,., lebih kecil darit,_,,;. Instrumen
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yang telah disusun diuji validitasnya dengan tujuartuk mengetahui apakah

instrumen tersebut benar-benar mengukur aspeksagiuyang diukur dan apakah

butir-butir pernyataan yang disusun telah mewalsfpek-aspek yang hendak diukur.

Untuk mengetahui validitas instrumen, langkah yaagis dilakukan yaitu sebagai

berikut:

1) Memberikan skor terhadap item pernyataan sesugiatigawaban responden.

2) Menjumlahkan seluruh skor yang merupakan skorréaponden uji coba.

3) Data yang terkumpul kemudian dipisahkan antara tektinggi dan skor terendah.

4) Menentukan 50% yang memperoleh skor tinggi dan $8%g memperoleh skor
rendah (Nurhasan 2000:252)

5) Responden yang memperoleh skor tertinggi disebidank®k atas dan yang

memperoleh skor terendah disebut kelompok bawah.
6) Mencari niali rata-rata X ) setiap butir pertanyaan kelompok atas dan nat&i-r

rata (X ) setiap butir kelompok bawah dengan rumus setizgéiut:

X = 2%

n

Keterangan:
X . Nilai rata-rata yang dicari
> X; : Jumlah skor

n :Jumlah responden
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7) Mencari variansi atau simpangan baku kuadrd) tiap butir pertanyaan

kelompok atas dan variansi setiap butir pertanfatempok bawah dengan rumus

—\2
X, =X
sebagai berikut: s? = M
n-1
Keterangan:

& : Variansi yang dicari
> :Jumlah

X1 : Skor

X :Nilai rata-rata

n :Jumlah responden

1 : Angkatetap

8) Mencari variansi gabungan?Suntuk setiap butir pernyataan kelompok atas dan
kelompok bawah dengan rumus sebagai berikut:

S? = (nl _1)512 + (nz _1)822

n+n,=2

Keterangan:

& : Variansi gabungan dicari.
n,: Jumlah responden kelompok atas.
i . Jumlah responden kelompok bawah.
S/ : Variansi kelompok atas.
S’ Variansi kelompok bawah.
1 : Angka tetap.
2 : Angka tetap

9) Mencari nilai t hitung untuk setiap butir pernyatakengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

t : t hitung yang dicari.
X1: Nilai rata-rata kelompok atas.
X : Nilai rata-rata kelompok bawah.

S? : Variansi kelompok atas

S? : Variansi kelompok bawah

ng: Jumlah responden kelompok atas.
np : Jumlah responden kelompok bawah.

10) Mencari t..,.; apabila diketahui signifikansi untuk = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) r- 2

11) Membuat keputusan dengan membandingkan, . dengant, ., berdasarkan
kaidah keputusan : jik#,,., .. > t..;.; berarti valid dan jikat,:.,; < trzse:

berarti tidak valid.
Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa tisiEkua pernyataan
menghasilkan pernyataan yang valid, ada beberapggiaan yang tidak valid juga.
Apabila ty,,,, lebih besar dibandingkan,,., maka pernyataan tersebut dinyatakan

dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, deatilseya jikat,;.,., lebih kecil

dibandingkant,_,., maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak dapginedkan
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sebagai alat pengumpul data. Untuk lebih jelasnymganai hasil uji validitas
variabel sertifikasi guru dan variabel pendekatktis, maka dapat dilihat pada Tabel

3.5 dan Tabel 3.6.

Tabel 3.4
Data Hasil Uji Validitas Variabel Sertifikasi Guru

No t hitunc | ttabe keterang
1 4.t 1,6¢ valid
2 19 1,6¢ valid
3 3,94 1,6¢ valid
4 7,6¢ 1,6¢ valid
5 5,5€ 1,6¢ valid
6 6,6¢ 1,6¢ valid
7 6,7€ 1,6¢ valid
8 6,0¢€ 1,6¢ valid
9 0 1,6¢ tidak valic

10 3,44 1,6¢ valid
11 4,07 1,6¢ valid
12 7,51 1,6¢ valid
13 8,0¢ 1,6¢ valid
14 4,11 1,6¢ valid
15 2,00¢ 1,6¢ valid
16 8,7¢ 1,6¢ valid
17 3,5 1,6¢ valid
18 4,3¢ 1,6¢ valid
19 2,72 1,6¢ valid

20 3,3¢€ 1,6¢ valid

21 2,8¢ 1,6¢ valid




22 7,2¢ 1,6¢ valid
23 3,9¢ 1,6¢ valid
24 5,21 1,6¢ valid
25 5,22 1,6¢ valid
26 4,27 1,6¢ valid
27 9,2 1,6¢ valid
28 2,74 1,6¢ valid
29 5,5¢€ 1,6¢ valid
30 3,1¢€ 1,6¢ valid
31 9,0¢ 1,6¢ valid
32 4,34 1,6¢ valid
33 3,9t 1,6¢ valid
34 1,6¢€ 1,6¢ tidak valic
35 6,8t 1,6¢ valid
36 5,0¢ 1,6¢ valid
37 3,74 1,6¢ valid
38 1,07 1,6¢ tidak valic
39 2,04 1,6¢ valid
40 6,4 1,6¢ valid
41 2,E 1,6¢ valid
42 1,41 1,6¢ tidak vald
43 3,51 1,6¢ valid
44 4,4¢ 1,6¢ valid
45 1,1¢ 1,6¢ tidak valic
46 3,5 1,6¢ valid
47 2,8 1,6¢ valid
48 2,3¢€ 1,6¢ valid
49 8,22 1,6¢ valid
50 1,0¢€ 1,6¢ tidak valic
51 5,4¢ 1,6¢ valid
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52 2,7 1,6¢ valid
53 1,17 1,6¢ tidak valic
54 7,1¢ 1,6¢ valid
55 5,4¢ 1,6¢ valid
56 4,24 1,6¢ valid
57 4,91 1,6¢ valid
58 0,5¢ 1,6¢ tidak valic
59 4,1z 1,6¢ valid
60 8,4 1,6¢ valid
61 2,0t 1,6¢ valid
62 2,8¢ 1,6¢ valid
63 0,6¢ 1,6¢ tidak valic
64 5,2¢ 1,6¢ valid
65 2,6¢ 1,6¢ valid
66 0 1,6¢ tidak valic
67 2,3¢ 1,6¢ valid
68 4,0¢ 1,6¢ valid
69 2,21 1,6¢ valid
70 B¥8E 1,6¢ valid
Tabel 3.5

Data Hasil Uji Validitas Variabel Pendekatan Taktis

No t hitunc | ttabe keterang
1 4.t 1,6¢ valid
2 19 1,6¢ valid
3 4.€ 1,6¢ valid
4 8,3¢ 1,6¢ valid
5 5,88 1,6¢ valid
6 6,0¢ 1,6¢ valid




7 0 1,6¢ tidak valic
8 8,7¢ 1,6¢ valid
9 4,8¢ 1,6¢ valid
1C 3,4¢ 1,6¢ valid
11 5,9t 1,6¢ valid
12 7,51 1,6¢ valid
13 8,0¢€ 1,6¢ valid
14 5,6¢€ 1,6¢ valid
15 4,8t 1,6¢ valid
16 7,47 1,6¢ valid
17 2,9¢ 1,6¢ valid
18 2,47 1,6¢ valid
19 3,47 1,6¢ valid
20 3,2 1,68 valid
21 2,89 1,68 valid
22 8,25 1,68 valid
23 6,67 1,68 valid
24 3,5 1,68 valid
25 4 54 1,68 valid
26 3,71 1,68 valid
27 7,29 1,68 valid
28 1,1 1,68 tidak valid
29 7,27 1,68 valid
30 4,85 1,68 valid

68
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3.1 Pengujian Reliabilitas Instrumen dengan Metode Belah Dua (split half
method)

Berikut langkah-langkah pengolahan data untuk mtesken reliabilitas angket

tersebut adalah:

1. Membagi butir pernyataan valid menjadi dua bagiarngataan yang
bernomor ganjil dan bernomor genap.

2. Skor dari butir pernyataan yang bernomor ganjilettitmnpokkan menjadi
variabel X dan skor dari butir-butir pernyataan gabernomor genap
menjadi variabel Y.

3. Mengkorelasikan antara skor butir-butir pernyataatid yang bernomor
ganjil dengan butir-butir pernyataan yang bernongenap dengan

menggunakan rumus korelasi Person Product Momeagse berikut:

Fxy = ‘ nZXY—(Z‘?()(ZY) ‘
W2 X2 - x Py v - P

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi yang dicari

XY= Jumlah perkalian skor x dan y

X = Jumlah skor x

Y = Jumlah skory

n = Jumlah banyaknya pasangan X dan'Y

4. Mencari reliabilitas seluruh perangkat butir dengaenggunakan rumus
Spearman Brown dengan rumus sebagai berikut:
2r
ri= 2

1+rXy
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Keterangan :

rii = Koefisien yang dicari

2.Ixy = Dua kali koefisien korelasi

1 +ryy = Satu tambah koefisien korelasi

Setelah didapat nilai koefisien yang dicari lalulaklikan pengujian
signifikansi koefisien korelasi yang disesuaikamgin tabel interpretasi koefisien

korelasi.

G. Analisis Data

Setelah melakukan uji coba, penulis melaksanakarmgymepulan data dan
selanjutnya melakukan pengolahan data dengan esassebagai berikut:

1. Menghitung Rata-rata dan Simpangan Baku

a. Mencari nilai rata-ratz(?) dari setiap kelompok data dengan rumus:

Arti tanda-tanda rumus di atas adalah:
X = nilai rata-rata yang dicari

X = skor mentah

n = jumlah sampel

> =jumlah dari

b. Mencari simpangan baku dari setiap kelompok dategale menggunakan

rumus:
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.- S (Xi-X)*
n-1

Arti tanda-tanda rumus di atas adalah:
= simpangan baku yang dicari

S

Y. =jumlah dari
X = nilai data mentah

X =nilai rata-rata yang dicari
n = jumlah sampel

2. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan mengetahui apakah da@a hasil pengukuran
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakanys dalam penelitian ini adalah
uji normalitas Liliefors, Nurhasan (2002:105) carasebagai berikut:
a. Pengamatan X X, ... , X, jika dijadikan angka bakuiZZ,, ... , Z, dengan

menggunakan rumus:

Z:X—X
S

b. Untuk tiap angka baku digunakan daftar distribusinmal baku, kemudian
dihitung peluang.
F@2) =P (Z<2)

c. Selanjutnya dihitung proporshZZ,,..., Z, yang lebih kecil atau sama dengan
Z,. jika proporsi dinyatakan oleh SfZmaka:

Banyaknya...Z,,...Z,,...Z,...yang <..Z,
n

S(4) =

d. Hitung selisih F(4 - S(Z) kemudian tentukan harga mutlaknya.
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e. Ambil harga mutlak yang paling besar. Sebutlahi-milai terbesar ini Lo.
3. Teknik Penghitungan Korelas Dengan Skor Berpasangan
Teknik korelasi dengan sekor berpasangan dapat nakgumdengan

pendekatan statistik dari pearson, dengan rumus:

2X1 Y1

I‘-XY -

V{2 X1 2Y41}

Keterangan:

Ixy :Korelasi antara variable (x) dan variable (y)

X1 : Perbedaan antara tiap skor dengan nilai ratedat variable (x)

Y1 : Perbedaan antara tiap skor dengan nilai ratadat variable (y)

Uji signifikan korelasi digunakan untuk membuktikapakah koefisien
korelasi diterima atau tidak, yaitu dengan caraggenakan uji t melalui rumus yang

disusun Sudjana (1992) sebagai berikut:

ryn-2

rvVi-r
Keterangan rumus:

t = nilai t hitung yang dicari
r = koefisien seluruh tes

n = jumlah sampel
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H.Hipotesis Statistik

Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan dalaenghtian ini adalah
hipotesis nol (Ho) diterima jika nilai t hitungbliéa besar dari nilai t tabel pada
tingkat kepercayaaro} = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n - Zar&kan
hipotesis nol (Ho) ditolak jika nilai t hitung ldbikecil dari nilai t tabel pada taraf

kepercayaan 0,05 dengan dk = n — 2.

Menurut Barry L. Johnson (1947) dalam Nurhasan ldasanudin (2007:335)

koefisien korelasi tes diklasifikasikan sebagaikugr

Tabel 3.6

Klasifikas Koefisien Korelas Tes
R 0,00 Tidak ada hubungan
R +0,01-+%0,20 Rendah
R +0,21-+0,50 Sedang
R +0,51-+0,70 Cukup
R +0,71-+0,90 Tinggi
R +0,90-+1,00 Sempurna




